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Intisari — Sistem monitoring Alat pengering biji kakao merupakan sistem yang dibuat untuk memudahkan
pengrajin emping melinjo dalam memantau proses pengeringan biji kakao berdasarkan suhu, kelembaban,
berat, dan status pengeringan. Sistem ini dibuat dalam bentuk aplikasi bernama MONIBIK lot, dalam aplikasi
ini terdapat Data Suhu, Kelembaban, Berat, dan Status Pengeringan serta tampilan grafik. MONIBIK loT
dapat diakses dimana saja dan kapan saja, dengan ketentuan perangkat harus terhubung dengan koneksi
internet. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan adalah bahwa hasil pengujian pada proses pengiriman
data dari sistem ke server sudah menampilkan data nilai secara realtime. Berdasarkan hasil pengujian sensor
dalam mengukur tingkat pengeringan biji kakao, berdasarkan suhu, kelembapan, dan berat hasil yang di
dapat dalam proses pengukuran, sensor dapat bekerja dengan baik. Data hasil pengujian menunjukan nilai
suhu meningkat, sedangkan nilai kelembapan dan berat mengalami penurunan. Ini mengindikasikan bahwa
alat pengering biji kakao sedang beroperasi dengan baik.

Kata kunci — Monitoring, Mikrokontroler, Biji kakao, Fuzzy.

Abstract — Monitoring system The cocoa bean dryer is a system created to make it easier for emping melinjo
craftsmen to combine the cocoa bean drying process based on temperature, humidity, weight and drying status.
This system was created in the form of an application called MONIBIK lot, in this application there is data on
Temperature, Humidity, Weight and Drying Status as well as graphic displays. MONIBIK 10T can be accessed
anywhere and at any time, provided the device must be connected to an internet connection. The conclusion
from the research carried out is that the test results in the process of sending data from the system to the server
display data values in real time. Based on the test results of the sensor in measuring the level of drying of cocoa
beans, based on temperature, humidity and weight results that can be obtained in the measurement process,
the sensor can work well. The test data shows that the temperature value has increased, while the humidity and
weight values have decreased. This shows that the cocoa bean dryer is operating properly.

Keywords — Monitoring, Mikrokontroler, Cocoa bean, Fuzzy.

Sayangnya, Kkesalahan atau kurangnya
perhatian ~ dalam  proses  fermentasi
menyebabkan biji kakao Indonesia tidak
Alall T i mencapai kualitas yang diharapkan. Sebagai
dalam produksi biji kakao setelah Pantai akibatnya, biji kakao dari negara lain memiliki
Gading dan Ghana. Pada tahun 2019, kualitas yang lebih baik dan lebih diminati di
Indonesia mencapai produksi sebanyak 774,2 pasar internasional. Untuk meningkatkan
ribu ton. Namun, meskipun produksinya besar, kualitas biji kakao[1].

Kualitas biji kakao yang berasal dari Para petani pada umumnya melakukan
Indonesia masih belum dapat menandingi proses pengeringan biji kakao dengan cara
mutu biji kakao yang datang dari negara lain. identifikasi manual, yang membuat kualitas
Salah satu faktor yang menyebabkan biji kakao belum bisa dikatakan maksimal
rendahnya kualitas bljl_ kakao Indonesia pada saat ini sudah banyak sistem yang dapat
adalah kesalahan teknis dalam proses mengindentifikasi biji kakao dengan berbagai
pengolahan biji kakao, terutama pada tahap metode, salah satunya yaitu metode fuzzy

. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara terbesar di dunia

fermentasi. Proses fermentasi memiliki peran
penting dalam pengolahan biji kakao dengan
tujuan menciptakan prekursor rasa dan aroma
kakao, mengubah warna biji menjadi cokelat-
hitam, serta mengurangi rasa pahit dan sepat.
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mamdani untuk melakukan pengeringan biji
kakao.

Fuzzy logic adalah metodologi sistem
kontrol pemecahan masalah yang cocok untuk
di implementasikan pada sistem, mulai dari
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sistem yang sederhana pada teori himpunan
klasik yang di sebut juga himpunan crips
(himpunan tegas) hanya di kenal dua
kemungkinan dalam fungsi keanggotaanya
yaitu kemungkinan termasuk keanggotaan
himpunan logika 1 atau kemungkinan berada
di luar keanggotaanya logika 0. Namun dalam
teori himpunan fuzzy tidak hanya memiliki
dua kemungkinan dalam menentukan sifat
keanggotaanya yang nilainya antara 0 dan 1.
Fungsi yang menetapkan nilai ini dinamakan
fungsi keanggotaan yang di sertakan dalam
himpunan fuzzy.

Penelitian oleh (Minsar, 2019) mengenai
pengeringan biji kakao secara otomatis, pada
proses pengeringannya alat ini dilengkapi
dengan Sensor DHT12 Kemudian Tegangan
output inverting amplifier dibaca oleh ADC
mikrokontroler Arduino UNO 328p, yang
kemudian diolah dan ditampilkan pada LCD.
Hasil pengujian menunjukkan alat ukur yang
dibuat mampu mengukur besar kadar air yang
terkandung dalam biji kakao pada range
pengukuran kadar air dari 60% hingga 7,5%
[2].

Pada penelitian oleh (Ade Iskandar, 2019)
mengenai Sistem monitoring dan Kendali
Otomatis Suhu dan Kelembapan). Sistem ini
didesain dengan menggunakan sensor DHT11
yang berfungsi untuk mendeteksi kelembaban
di dalam ruangan sarang burung walet, serta
sensor LM35 vyang berfungsi untuk
mendeteksi suhu di dalam ruangan tersebut.
Jika kondisi suhu melebihi 29°C dan
kelembaban berada di bawah 80%, maka akan
ada notifikasi yang dikirimkan melalui
aplikasi Blynk dan kipas akan diaktifkan.
Selain dari kondisi tersebut, kipas akan berada
dalam keadaan mati [3].

Penelitian selanjutnya oleh (Rumbayan,
2022) mengenai Pengering lkan Tenaga Surya
Berbasis 10T, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menciptakan dan merancang alat
inovatif  berbasis tenaga surya Yyang
menggunakan Internet of Things (1oT) untuk
pengeringan ikan teri, dengan kemampuan
pemantauan dan pengendalian melalui
perangkat Android. Alat ini menggunakan
Pemanas Induksi PTC Heater Element
sebagai pemanas yang dikendalikan melalui
aplikasi Blynk pada perangkat Smartphone.
Mikrokontroler yang digunakan adalah
Arduino Uno [4].
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Perbedaan dari penelitian yang akan kami
lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada bagian Mikrokontroler Pada penelitian
ini kami menggunakan NodeMCU ESP 8266
karena sudah mencakup modul Wifi yang
lebih cepat, sedangkan untuk tampilan
Interface  Monitroing Penulis ditampilkan
pada aplikasi android yang bernama
MONIBIK loT dengan menggunakan
Database Thingspeak, data yang ditampilkan
berupa Suhu, Kelembapan, Berat, dan Status
Pengeringan.

Pada penelitian ini kami mengusulkan suatu
sistem dengan memanfaatkan Sensor DHT 11
untuk mendeteksi Suhu dan Kelembapan,
Sensor Load Cell HX 711 digunakan untuk
mendeteksi Berat yang ada didalam alat
penegering biji kakao, sehingga didapatlah
nilai pengukuran secara realtime dari
pembacaan Sensor.

Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Biji Kakao (Coklat)

Biji buah kakao (coklat) adalah salah satu
komoditas perkebunan yang memiliki peran
penting dalam ekonomi Indonesia. Kakao
telah menjadi komoditasyang sangat berharga
di pasar global. Ada dua jenis biji kakao yang
biasa ditemui di pasar, yaitu biji yang belum
difermentasi dan yang telah difermentasi. Pada
tahun 2010, Indonesia menjadi negara
penghasil biji kakao terbesar ketiga di dunia
dengan produksi biji kering setelah pantai
Gading dan Ghana. Pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas dalam sektor ini

[5]

B. NodeMCU ESP8266

NodeMCU merupakan sebuah papan
elektronik yang berbasis pada chip ESP8266,
yang memiliki kemampuan untuk berfungsi
sebagai mikrokontroler dan juga dapat
terhubung ke internet melalui Wifi. Papan ini
memiliki beberapa pin input/output (1/0),
yang memungkinkannya untuk dijadikan
dasar pengembangan aplikasi pemantauan dan
pengendalian dalam proyek Internet of Things
(1oT) [6].
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C. Liquid crystal display (LCD)

Liquid crystal display (LCD) 20x4 adalah
teknologi layar digital yang menggunakan
kristal cair dan filter berwarna untuk
menciptakan tampilan visual. Layar ini terdiri
dari kristal cair yang ditempatkan di antara
dua lembar filter berwarna, dengan elektroda
transparan di kedua sisi. [7].

Gbr.1 Liquid Crystal Display (LCD)

D. Load cell

Load cell adalah komponen kunci yang ada
dalam timbangan digital. Secaraumum, load
cell berfungsi untuk mengukur massa suatu
objek. Sensor load cell terdiri dari beberapa
konduktor, strain gauge, dan jembatan
Wheatstone . Sensor load cell yang digunakan
dalam penelitian tugas akhir ini memiliki
kapasitas beratmaksimal sebesar 8 kg. [8].

Gbr.2 Load cell

E. Sensor DHT11

Sensor DHT11 adalah sebuah sensor
dengan sinyal digital yang telah dikalibrasi
yang memberikan informasi tentang suhu dan
kelembaban udara. Sensorini termasuk dalam
komponen yang sangat stabil dan memiliki
kalibrasi yang sangat akurat [9].

Gbr.3 Sensor DHT11
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F. Relay

Relay adalah  sebuah ~ komponen
elektronika yang memungkinkan untuk
mengendalikan arus listrik besar dengan
menggunakan arus listrik yang lebih kecil.
Prinsip kerja relay didasarkan pada prinsip
elektromagnetisme. Ketika arus listrik kecil
mengalir melalui gulungan kawat (coil) pada
inti besi yang lunak, inti besi tersebut menjadi
magnet. Ini mengakibatkan inti besi menarik
kontak saklar sehingga terjadi penyambungan
arus listrik besar. Sebaliknya, ketika arus
lemah pada gulungan kawat diputuskan, maka
saklar akan terputus dan arus listrik besar
tidak dapat mengalir[6].

Gbr.4 Relay

G. Kipas

Kipas yang digunakan adalah kipas yang
umumnya dipasang pada komputer pribadi.
Kipas tersebut berperan dalam mengatur
aliran udara yang masuk maupunkeluar dari
ruangan. Fungsinya mencakup mendorong
udara segar atau udara yangtelah diproses ke
dalam ruangan, serta mengeluarkan udara
yang memiliki suhu lebih tinggi.[10]

Gbr.5 Kipas



ELECTRICIAN — Jurnal Rekayasa dan Teknologi Elektro

H. Lampu Pijar

Lampu pijar adalah jenis lampu yang
menggunakan filament kawat tipis yang
dipanaskan oleh arus listrik sehingga
memancarkan cahaya ketika menjadi panas.
Fungsi utama dari lampu pijar adalah untuk
menghasilkan cahaya dengan menerangi
ruangan atau area di sekitarnya.[11]

Gbr.6 Lampu pijar

I. Platfofm 10T Thingspeak

Thingspeak adalah platform pemantauan
dan pengumpulan data berbasis cloud yang
dirancang untuk Internet of Things (loT).

Ini  memungkinkan pengguna untuk
mengumpulkan, mengirim, menganalisis, dan
memvisualisasikan data dari  berbagai
perangkat atau sensor yang terhubung secara
online.[12] Tampilan awal dari Platform loT
thingspeak dapat dilihat pada gambar 7.

[JThingSpeak™ cuamds Ao Seppon-

ThingSpeak for ol
Projects

Data collection n the cloud with advanced datd
analysis using MATLAB

Get Started For Free

A x

Gbr.7 Platfofm IoT Thingspea

J. App Inventor

App Inventor adalah platform perangkat
lunak yang dirancang untuk membangun
aplikasi di perangkat android. Yang
membedakan App Inventor dari sistem
pengembangan aplikasi tradisional adalah
bahwa di sini, Anda tidak perlu menulis kode
program baris perbaris seperti yang dilakukan
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oleh programmer konvensional. Sebaliknya,
platform ini menggunakan antarmuka visual
yang didasarkan pada elemen-elemen grafis
[13].

K. Fuzzy

Fuzzy logic merupakan pendekatan dalam
pemrosesan data yang menggunakanvariabel
linguistik sebagai pengganti bilangan dalam
perhitungan. Meskipun kata- kata dalam fuzzy
logic tidak memiliki tingkat ketepatan yang
sama dengan bilangan, tetapi pendekatan ini
lebih sesuai dengan pemahaman manusia.
Variabel linguistik sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan mudah diartikan
nilainya oleh manusia. Fuzzy logic
memanfaatkan toleransi terhadap
ketidakpastian, memungkinkan pengetahuan
manusia diaplikasikan dalam bahasa mesin
secara efisien [14].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan perangkat keras

Bahan yang dibutuhkan untuk alat
pengering biji kakako antara lain NodeMCU
8266, sensor suhu DHT11, sensor Load cell,
relay, lampu pijar pemanas dan LCD (Liquid
Crystal  Display), rancangan  skema
elektroniknya dapat dilihat pada gambar 8.

Gbr.8 rangkaian skematik

B. Perancangan Interface Aplikasi
MONIBIK loT
Pada penelitian ini penulis menggunakan
app inventor dalam membangun aplikasi
MONIBIK 10T, berikut merupakan tampilan
desain aplikasi MONIBIK IoT dapat dilihat
pada gambar 10.
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N\
27 KAKAO 10T

[ X |

KELEMBAPAN :
BERAT : KG -
STATUS PENGERINGAN :

Gbr.10 tampilan aplikasi MONIBIK IoT

Tombol on-off ini memiliki fungsi untuk
mengaktifkan dan menonaktifkan perangkat
melalui aplikasi.

Keterangan:

1. Data suhu yang dikirimkan oleh Platform
loT Thingspeak.\

2. Data kelembapan yang dikirimkan oleh

Platform 10T Thingspeak.

3. Data berat yang dikirimkan oleh Platform

loT Thingspeak.

Data status pengeringan.

Data tampilan grafik.

. Tombol on atau off untuk menghidupkan
atau mematikan alat.

o ok

C. Perancangan Diagram Alat
Perancangan diagram alat yang digunakan
peneliti ini dapat dilihat pada gambar 11.

Platform [0T
Thingspeak
‘ '
Aplikasi MONIBIK
0T

Infernet  ———

Sensor DHT 11—

Sensor Load Cell DC Fan & Lampu

= I )\ {CU ESPS2
HXT1 J ——»{ NodeMCU ESP8266 E Pijr
Adaptor | LCD Display

Gbr.11 Perancangan Diagram Alat

Blok diagram sistem  Monitoring
membentuk suatu sistem pemantauan suhu,
kelembapan, dan berat yang dapat diakses
dimana saja dan kapan saja selama terdapat
koneksi internet.
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Data dari sensor tersebut akan diolah lalu
akan dikirimkan melalui server internet
menggunakan modul wifi lalu dikirimkan ke
platform 10T thingspeak lalu akan tampil di
aplikasi MONIBIK loT.

D. Metode Fuzzy Mamdani

Pada penelitaian ini mengunakan metode
fuzzy mamdani metode ini dipergunakan
sebagai kontrol untuk mengukur berat dan
suhu pada buah kakao untuk meningkatkan
kekeringan buah kakao serta keluaran berupa
tampilan LCD display, kipas dan pemanas
lampu sebagai outputnya. Ada beberapa
tahapan dalamfuzzy Mamdani supaya dapat
berjalan dengan baik yang dapat dilihat pada
gambar 12.

v
g
g

Input > Fuziikesi > Inferensi

»{  Output

Gbr.12 Metode Fuzzy Mamdani

Pada Gambar 12 merupakan tahapan
yang dilakukan untuk metode fuzzy mamdani,
dimulai dari Fuzzyfikasi, basis pengetahuan,
Inferensi, dan tahap terakhir vyaitu
defuzzyfikasi.

E. Diagram Alir Kerja Rangkaian

Diagram Alir Kerja Rangkaian yang
digunakan pada penelitia ini dapat dilihat pada
gambar 13.

Alir kerja rangkaian diawali dengan
inisialisasi input output oleh mikrokontroler
NodeMCU ESP 8266 sekaligus
mengkoneksikan dengan internet, lalu sensor
akan mulai membaca suhu, kelembapan, dan
berat yang nantinya data tersebut akan
dikirimkan ke server, ketika data sudah
didapatkan maka proses fuzzy logic pun mulai
bekerja ketika nilai Defuzyfikasi sudah
tercapai maka output dari DC kipas dan lampu
akan menyala dan data suhu, kelembapan,
berat, dan status pengeringan akan
ditampilkan pada LCD.
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Inisialisasi Input dan
Output

v

Melakukan
Pengukuran Suhu,
Kelembapan dan
Berat

!

Pengolahan Data
Hasil Pengukuran

|

Data dikirim Ke
Server

Proses Fuzzy Logic
( Fuzzy Mamdani )

DCFan & Lampu
Pijar Menyala

Tidak

4

Data ditampilkan di LCD

A

A 4

Selesai

Gbr.13 Diagram Alir kerja rangkaian.

F. Diagram Alir Kerja Aplikasi Android
Adapun alir kerja pada aplikasi MONIBIK

loT.
[ Mulai )
v

Buka amplikas MONIBIE

Maonitoring

L J

|: Selesal :I

Gbr.14 Diagram Alir Kerja Aplikasi Android
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Diagram alur kerja aplikasi android dapat
dilihat pada gambar 14 merupakan proses
buka amplikasi MONIBIK, jika sudah
terhubung ke aplikasi MONIBIK loT akan
tampil monitoring suhu, kelembapan, berat,
dan status pengeringan.

G. Pengujian Sub Sistem modul wifi

Pengujian Sub Sistem Modul WiFi
bertujuan untuk memverifikasi apakah Modul
WiFi ESP8266 telah berhasil terhubung
dengan sistem dengan baik atau mengalami
gangguan koneksi. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mencegah potensi
kegagalan dalam proses transfer data dari
sensor ke Platform Database Thingspeak.

Proses pengujian dilakukan dengan
mengawasi status NodeMCU ESP8266 yang
ditampilkan di serial monitor. Jika status
menunjukkan "NodeMCU Is Connected!" dan
alamat IP Address seperti "192.168.4.144"
muncul, maka dapat disimpulkan bahwa
modul WiFi telah berhasil terkoneksi dengan
sistem dan siap untuk melakukan pengiriman
dan penerimaan data. Dapat dilihat pada
gambar 15.

Gbr.15 penguijian sub sistem modul wifi.

Hasil pengujian sub sistem modul WiFi
bisa ditemukan dalam gambar 15, yang
menunjukkan bahwa Sub Sistem Modul WiFi
beroperasi dengan lancar. Pada tampilan serial
monitor, status "NodeMCU Is Connected!"
dan alamat IP Address "192.168.4.144" telah
sukses ditampilkan, sementara pada tampilan
untuk suhu, kelembapan, berat, dan status,
data-nilai yang sesuai yang diambil oleh
sensor telah berhasil terpapar.
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H. Pengujian hasil pembacan dan sensor
melalui aplikasi MONIBIK loT

Tabel 1 Hasil Pembacaan Data Sensor Melalui
Aplikasi MONIBIK lot.

Waktu | Suhu | Kelembapan | Berat | Status
11.50 42 55.00 1000 | Basah
12.20 59 61.00 985 | Basah
12.50 58 62.00 963 | Basah
13.20 60 59.00 955 | Basah
13.50 60 36.00 947 | Basah
14.20 59 32.00 922 | Basah
14.50 57 32.00 898 | Basah
15.20 59 31.00 875 | Basah
15.50 58 29.00 850 | Basah
16.20 58 28.00 822 | Basah
16.50 57 40.00 799 | Basah
17.20 58 28.00 787 | Basah
17.50 49 32.00 762 | Basah
18.20 59 29.00 709 | Basah
18.50 60 23.00 678 | Basah
19.20 60 19.00 656 | Basah
19.50 56 12.00 644 | Kering

Hasil pembacaan data sensor melalui
aplikasi MONIBIK loT Pada Tabel dapat
dilihat pada tabel 1, yang berupa suhu,
kelembapan, dan berat. Adapun Grafik hasil
pembacaan data sensor melalui aplikasi
MONIBIK loT dapat dilihat pada gambar 16.

Data Pembacaan Sensor Melalui Aplikasi MONIBIK IoT
1200
1000
800
600

Nilai

400

200

0

S0 DO DD 0D 0D 0D DD DD 0D
LD PR PP LD PP DHP DD PP
ARV AT DT T AT T T DT T T LT QT AR T D

Waktu
=g suhu kelembaban berat

Gbr.16 Grafik pembacaan data sensor melalui
aplikasi MONIBIK 1oT.

Pada gambar 16 terlihat perubahan data
pembacaan sensor melalui aplikasi MONIBIK
loT dilihat pada gambar 16. Data
menunjukkan bahwa nilai suhu meningkat,
sedangkan nilai kelembapan dan berat
mengalami penurunan. Ini mengindikasikan
bahwa alat pengering biji kakao sedang
beroperasi dengan baik.
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I. Hasil Pembacaan Data Sensor Melalui
Database Platform Thingspeak.

Tabel 2 Hasil Pembacaan Data Sensor Melalui
Database Platfrom Thingspeak

Waktu | Suhu | Kelembapan | Berat | Status
1150 | 42 55.00 1000 | Basah
12.20 | 59 61.00 985 | Basah
1250 | 58 62.00 963 | Basah
13.20 | 60 59.00 955 | Basah
1350 | 60 36.00 947 | Basah
14.20 | 59 32.00 922 | Basah
1450 | 57 32.00 898 | Basah
1520 | 59 31.00 875 | Basah
1550 | 58 29.00 850 | Basah
16.20 | 58 28.00 822 | Basah
16.50 | 57 40.00 799 | Basah
17.20 | 58 28.00 787 | Basah
1750 | 49 32.00 762 | Basah
18.20 | 59 29.00 709 | Basah
18.50 | 60 23.00 678 | Basah
19.20 | 60 19.00 656 | Basah
19.50 | 56 12.00 644 | Kering

Grafik data pembacaan sensor melalui
database platform thingspeak pada gambar 17
terdapat perubahan yang cukup signfikan
yang menandakan alat berfungsi dengan baik
dan mengeringkan biji kakao dari basah
sampai kering.

IData Pembacaan Sensor melalui Datdbase Platform
3 Thinkspeak

1400
1200
1000
800
600
400
200

o =g

nilai

ST T N B N B B T S S I I S S B S O
LN M o p o N A L R U i N S M S N |
O S A S U S S S S S S

Waktu

=== suhu kelembaban berat

Gbr.17 Grafik Pembacaan Data Sensor Melalui
Database Platform Thingspeak

J. Hasil Pembacaan Data Sensor Melalui

serial monitor

Hasil pembacaan Data Sensor Melalui
Serial Monitor dapat dilihat Pada Tabel 3,
data yang ditampilkan pada serial monitor
merupakan data yang sesungguhnya yang
nantinya akan dikirimkan ke Database
Platform Thingspeak.
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Grafik hasil pembacaan data sensor
melalui Serial Monitor dapat dilihat pada
gambar 18.

Tabel 3 Hasil Pembacaan Data Sensor
Melalui Serial Monitor

Waktu | Suhu | Kelembapan | Berat | status
09.00 34 57 1000 | Basah
09.30 37 55 950 | Basah
10.00 38 52 904 | Basah
10.30 39 49 859 | Basah
11.00 40 47 810 | Basah
11.30 42 44 771 | Basah
12.00 44 42 745 | Basah
12.30 45 39 730 | Basah
13.00 48 36 725 | Basah
13.30 50 35 721 | Basah
14.00 55 30 718 | Basah
14.30 57 26 712 | Basah
15.00 58 23 705 | Basah
15.30 59 19 698 | Basah
16.00 59 16 687 | Basah
16.30 60 13 674 | Basah
17.00 59 9 672 | Kering

data Pembacaan sensor melalui serial Monitor
1200
1000
800
E 600
=
400
200

el 51 hU kelembaban berat
Gbr 18 Grafik Pembacaan Melalui Serial
Monitor

Grafik Data pembacaan Sensor melalui
Serial Monitor dapat dilihat pada gambar 18,
data yang ditampilkan pada Serial Monitor
Merupakan data awal, yang nantinya akan
dikirimkan ke Database Platform Thingspeak
melalui Koneksi Internet.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan, dengan judul
“Sistem Monitoring Pengering Biji Kakao
Dengan Menggunakan Metode fuzzy logic”
dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan pengujian pembaccan data
menggunakan aplikasi MONIBIK lot
sudah dapat membaca dan menampilkan
data suhu, kelembapan, berat, dan status
pengeringan dari database platform
thingspeak hingga memudahkan pengguna
dalam melakukan proses monitoring alat
pengeriing biji kakao.

2. Berdasarkan hasil pengujian sensor dalam
mengukur tingkat pengeringan biji kakao,
berdasarkan suhu,kelembapan, dan berat
hasil yang di dapat dalam proses
pengukuran, sensor dapat bekerja dengan
baik.
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